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KATA PENGANTAR 

 

 

Puji syukur kami ucapkan hanya bagi Allah SWT sehingga masih diberikan nikmat 

kesehatan bagi kami sehingga bisa menyelesaikan laporan akhir Workshop Sosialisasi 

Penelitian dan Pengabdian Masyarakat Hibah KEMENDIKBUD dan RISTEK 

(DRTPM). Laporan ini disajikan untuk menyampaikan secara keseluruhan kegiatan workshop 

penelitian yang telah dilakukan oleh dosen tetap Bhakti Setya Indonesia Yogyakarta. 

Diharapkan setelah dilakukan kegiatan ini dapat memotivasi dosen tetap di lingkungan 

Poltekkes Bhakti Setya Indonesia untuk melakukan penelitian dan pengabdian masyarakat 

yang merupakan salah satu syarat dalam tridarma perguruan tinggi. 

Kami menyadari bahwa dalam penyusunan laporan ini masih banyak kekurangan, oleh 

karna itu kami mengharapkan kritik dan saran demi penyempurnaan laporan ini. Besar harapan 

kami semoga laporan ini bisa memberi manfaat bagi kemajuan Poltekkes Bhakti Setya 

Indonesia. 
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Dosen berkewajiban dalam melaksanakan tridharma perguruan tinggi 

yang dapat di telusuri dari pendidikan, penelitian dan pengabdian masyarakat. 

Tugas dosen selain mengajar mahasiswa, harus mengembangakan ilmunya 

melalui penelitian, dan menerapkan hasil penelitian tersebut melalui pengabdian 

pada masyarakat. Pengabdian kepada Masyarakat adalah kegiatan sivitas 

akademika yang memanfaatkan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi untuk 

memajukan kesejahteraan masyarakat dan mencerdaskan kehidupan bangsa. 

Pengabdian Masyarakat merupakan salah satu pilar Tri Dharma 

Perguruan Tinggi, disamping dharma pendidikan dan pengajaran serta dharma 

penelitian. Pengabdian masyarakat merupakan bagian integral tri dharma 

perguruan tinggi yang dalam pelaksanaannya tidak terlepas dari dua dharma 

yang lain serta melibatkan segenap sivitas akademik: dosen, mahasiswa, tenaga 

kependidikan serta alumni. Melalui pengabdian masyarakat, dosen Poltekkes 

BSI dapat menerapkan penelitian yang didapatkan kepada masyarakat bahkan 

ditengah masa pandemi ini kita harus tetap aktif untuk menyelenggarakan 

kegiatan pengabdian masyarakat, tentunya dengan teteap menerapkan protokol 

kesehatan. 

Adanya penelitian ilmiah juga bisa mendukung apa yang ingin dicapai 

oleh sebuah perguruan tinggi. Selain itu, perguruan tinggi juga perlu memiliki 

lembaga yang mengelola penelitian dan menyusun rencana strategis penelitian. 

Misalnya, seperti menyusun kriteria dan prosedur penelitian yang menyangkut 

aspek peningkatan jumlah publikasi ilmiah, penemuan baru di bidang ilmu 

pengetahuan dan teknologi, dan jumlah dan mutu bahan ajar. “Perguruan tinggi 
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juga perlu menjaga dan meningkatkan mutu pengelolaan lembaga atau fungsi 

penelitian dalam menjalankan program penelitian secara berkelanjutan, 

melakukan pemantauan dan evaluasi terhadap lembaga dalam melaksanakan 

program penelitian, memiliki panduan dan kriteria peneliti, serta 

mendayagunakan sarana dan prasarana penelitian 

Menjalankan tridharma perguruan tinggi dengan baik akan menghasilkan 

sebuah pendidikan yang berkualitas. Bagi seorang dosen, selain pendidikan dan 

pengajaran, penelitian dan pengabdian kepada masyarakar merupakan poin 

penting yang tidak boleh di abaikan. Berdasarkan dengan hal tersebut maka perlu 

dilakukan pelatihan bagi dosen untuk meningkatkan motivasi dalam 

mengusulkan hibah penelitian dan pengadian masyarakat yang didanai oleh 

kemendikbud dan ristekdikti nantinya. Sasaran dari kegiatan ini dalah dosen 

tetap Poltekkes Bhakti Setya Indonesia yang sudah memiliki NIDN. Dosen 

Poltekkes Bhakti Setya Indonesia masih memiliki semangat yang kurang dalam 

melaksanakan penelitian dan pengabdian masyaakat yang didanai oleh 

kementrian.. Jumlah proposal yang lolos pendanaan oleh Kemenristekdikti 

untuk penelitian dan pengabdian masyarakat masih sangat sedikit. Diharapkan 

setelah dilakukan kegiatan ini dapat meningkatkan semangat dosen Dosen 

Poltekkes Bhakti Setya Indonesia untuk mengusulkan proposal penelitian dan 

pengabdian masyarakat. besar harapan proposal tersebut lolos pendanaan 

sehingga memberikan dampak positif bagi dosen sendiri dan institusi 
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II. TUJUAN 

 

Tujuan dari workshop sosialisasi ini adalah: 

 
1. Meningkatkan motivasi dosen tetap di lingkungan Poltekkes BSI untuk 

menyusun proposal yang didanai oleh ristekdikti 

2. Meningkatkan jumlah proposal untuk lolos dalam hibah Kementrian 

Pendidikan dan Kebudayaan. 

3. Menerapkan hasil penelitian dosen melalui publikasi jurnal 

 

4. Memotivasi dosen untuk menerapkan   ilmu yang   dimiliki bagi 

kepentingan orang banyak. 

 
 

III. WAKTU DAN TEMPAT 

 

Kegiatan ini dilaksanakan pada Senin 20 Maret 2023 jam 08.00-13.00 

bertempat di  Ruang Rapat Kampus 3 Poltekkes BSI , 

IV. SASARAN 

 
Sasaran dari kegiatan workshop ini adalah dosen tetap di lingkungan 

Poltekkes BSI. 

V. NARASUMBER 

 
Narasumber pada workshop sosialisasi Penelitian dan Pengabdian 

Masyarakat Hibah KEMENDIKBUD dan RISTEK (DRTPM) ini adalah ibu 

Solikhah SKM.,M.Kes.,Dr.PH dan ibu Dr. Iis Wahyuningsih M.Si.,Apt 

merupakan dosen dari Universitas Ahmad Dahlan 
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VI. FORMAT WORKSHOP 

 
Tujuan dilaksanakan kegiatan ini adalah sharing dengan narasumber serta 

mendapatkan masukan dari narasumber yang sudah banyak melaksanakan 

publikasi dan lolos hibah kementrian yang di undang dalam kegiatan ini adalah 

adalah ibu Solikhah SKM.,M.Kes.,Dr.PH dan ibu Dr. Iis Wahyuningsih 

M.Si.,Apt merupakan dosen dari Universitas Ahmad Dahlan. Pada kegiatan 

sosialisasi ini narasumber menyampaikan materi yang sudah di siapkan 

(terlampir). Setelah narasumber menyampaikan materi dilanjutkan dengan tanya 

jawab/diskusi oleh peserta workshop.Secara umum kegiatan ini berjalan dengan 

lancar. Kegiatan diakhiri dengan foto bersama peserta dan narasumber. 

Diharapkan setelah kegiatan ini akan ada ide kreativitas dosen Dosen Poltekkes 

Bhakti Setya Indonesia untuk melaksanakan tri darma perguruan tinggi dengan 

lebih baik lagi. Kegiatan workshop ini dapat dilihat pada link youtube berikut: 

https://youtube.com/live/fgbkLSCSJTU 

 

 

 

VII. MATERI WORKSHOP 

 
Materi yang disampaikan oleh narasumber terdapat dalam lampiran. 

 

 

 
 

VIII. PENUTUP 

 
Adapun kesimpulan dari kegiatan ini antara lain: 

https://youtube.com/live/fgbkLSCSJTU
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1. Dosen tetap Poltekkes Bhakti Setya Indonesia termotivasi untuk 

menyusun proposal yang didanai oleh kemendibudristek 

2. Diharapkan setelah kegiatan ini akan lebih banyak lagi proposal Dosen 

Poltekkes Bhakti Setya Indonesia yang diterima dalam pendanaan hibah 

dari kemendikbud ristek 
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DOKUMENTASI 
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HALAMAN PENGESAHAN 

 

Dokumen tersebut dibawah ini : 

 

WORKSHOP SOSIALISASI PENYUSUNAN 

DESKRIPSI PERMOHONAN PATEN 

 

 

Telah disusun dan ditetapkan sebagai laporan akhir workshop Sosialisasi 

deskripsi permohonan paten  yang diadakan pada 11 November 2024 di 

Politeknik Kesehatan Bhakti Setya Indonesia Yogyakarta  

Yogyakarta, 15 November 2024 

 

 

     

      

   

 

           

 

 

Direktur Poltekkes BSI 

Mengetahui, 

Ketua LPPM 

  

   Dra. Yuli Puspito Rini, M.Si. Widia Rahmatullah, M.Sc. 
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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur kami ucapkan hanya bagi Allah SWT sehingga masih 

diberikan nikmat kesehatan bagi kami sehingga bisa menyelesaikan laporan 

akhir workshop Sosialisasi deskripsi permohonan paten.  Laporan ini 

disajikan untuk menyampaikan secara keseluruhan kegiatan workshop yang 

telah dilakukan oleh dosen tetap Bhakti Setya Indonesia Yogyakarta. 

Diharapkan setelah dilakukan kegiatan ini dapat memotivasi dosen tetap di 

lingkungan Poltekkes Bhakti Setya Indonesia untuk melakukan 

mempublikasikan hasil penelitian, pengabdian masyarakat dalam bentuk paten 

yang merupakan salah satu syarat dalam tridarma perguruan tinggi. 

Kami menyadari bahwa dalam penyusunan laporan ini masih banyak 

kekurangan, oleh karna itu kami mengharapkan kritik dan saran demi 

penyempurnaan laporan ini. Besar harapan kami semoga laporan ini bisa 

memberi manfaat bagi kemajuan Poltekkes Bhakti Setya Indonesia. 

 

 

 

Yogyakarta, 15 November 2024 

 

 

 

 

 

 

LPPM 
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Paten memiliki peran yang sangat penting dalam melindungi hasil karya 

dan inovasi seseorang maupun perusahaan. Dengan adanya paten, penemu 

memperoleh hak eksklusif atas temuannya sehingga tidak dapat digunakan, 

diproduksi, atau diperjualbelikan oleh pihak lain tanpa izin. Perlindungan ini 

memberikan rasa aman bagi para inovator untuk terus berkarya dan 

mengembangkan teknologi baru yang bermanfaat bagi masyarakat. 

Selain sebagai bentuk perlindungan hukum, paten juga memiliki nilai 

ekonomi yang tinggi. Sebuah invensi yang telah dipatenkan dapat menjadi aset 

berharga karena dapat dilisensikan, dijual, atau dijadikan dasar kerja sama 

bisnis. Hal ini mampu meningkatkan daya saing perusahaan sekaligus membuka 

peluang investasi dan pengembangan usaha yang lebih luas. 

Pentingnya paten juga terlihat dalam mendorong kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Ketika sebuah inovasi dipatenkan, informasi 

mengenai penemuan tersebut dipublikasikan sehingga dapat menjadi referensi 

bagi pengembangan inovasi berikutnya. Dengan demikian, paten tidak hanya 

menguntungkan penemu, tetapi juga berkontribusi terhadap kemajuan industri 

dan perekonomian suatu negara. 

Oleh karena itu, kesadaran akan pentingnya paten perlu ditingkatkan, 

terutama di kalangan pelajar, peneliti, dan pelaku usaha. Dengan melindungi 

hasil inovasi melalui paten, kreativitas dan semangat untuk menciptakan sesuatu 

yang baru akan terus tumbuh dan memberikan manfaat yang berkelanjutan bagi 

masyarakat luas. 
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Paten merupakan salah satu bentuk perlindungan hukum yang sangat 

penting terhadap hasil karya, ide, dan inovasi yang dihasilkan oleh seseorang 

maupun kelompok. Di era perkembangan teknologi dan persaingan global yang 

semakin pesat, keberadaan paten menjadi bukti penghargaan atas jerih payah, 

kreativitas, serta pemikiran inovatif yang telah diciptakan. Dengan adanya paten, 

seorang penemu memiliki hak eksklusif untuk menggunakan, memproduksi, dan 

mengembangkan temuannya tanpa takut ditiru atau diambil alih oleh pihak lain 

secara tidak bertanggung jawab. 

Tidak hanya memberikan perlindungan hukum, paten juga mampu 

meningkatkan nilai ekonomi suatu inovasi. Sebuah produk atau teknologi yang 

telah dipatenkan memiliki daya tarik lebih tinggi di mata investor maupun mitra 

bisnis karena memiliki legalitas dan kepastian hak kepemilikan. Bahkan, paten 

dapat menjadi aset berharga yang dapat diperjualbelikan, diwariskan, maupun 

dilisensikan untuk memberikan keuntungan finansial bagi pemiliknya. Oleh 

sebab itu, paten tidak hanya melindungi kreativitas, tetapi juga membuka 

peluang besar dalam pengembangan usaha dan peningkatan kesejahteraan. 

Selain itu, paten memiliki peranan penting dalam mendorong kemajuan 

ilmu pengetahuan dan teknologi. Setiap invensi yang dipatenkan akan 

terdokumentasi dengan baik sehingga dapat menjadi sumber inspirasi dan 

referensi bagi inovasi berikutnya. Dengan demikian, tercipta ekosistem yang 

mendukung lahirnya berbagai penemuan baru yang lebih bermanfaat bagi 

masyarakat. Negara yang memiliki budaya paten yang kuat umumnya juga 
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memiliki tingkat inovasi dan daya saing yang tinggi dalam bidang industri 

maupun teknologi. 

Oleh karena itu, penting bagi generasi muda, peneliti, akademisi, dan 

pelaku usaha untuk memahami pentingnya paten sejak dini. Kesadaran untuk 

melindungi hasil karya melalui paten merupakan langkah nyata dalam 

menghargai kreativitas dan menjaga keberlanjutan inovasi. Dengan adanya 

perlindungan yang baik, para inovator akan lebih termotivasi untuk terus 

berkarya dan menciptakan solusi-solusi baru demi kemajuan bangsa dan 

kesejahteraan masyarakat. 

 

II.TUJUAN 

Tujuan dari workshop sosialisasi ini adalah: 

1. Meningkatkan motivasi dosen tetap di lingkungan Poltekkes BSI untuk 

menyusun draft paten 

2. Meningkatkan jumlah paten di lingkungan Poltekkes Bhakti Setya 

Indonesia 

 

III. WAKTU DAN TEMPAT 

Kegiatan ini dilaksanakan pada 11 November 2024 jam 08.00-13.00 

bertempat di  Ruang Rapat Kampus 2 Poltekkes BSI ,  

IV.SASARAN 
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Sasaran dari kegiatan workshop ini adalah dosen tetap di lingkungan   

Poltekkes BSI. 

V.NARASUMBER 

     Narasumber pada workshop Sosialisasi deskripsi permohonan penyusunan 

paten adalah Dr Apt. Kintoko M.Sc dosen fakultas farmasi Universitas Ahmad 

Dahlan 

 

VI.FORMAT WORKSHOP 

Tujuan dilaksanakan kegiatan ini adalah sharing dengan narasumber serta 

mendapatkan masukan dari narasumber Dr Apt. Kintoko M.Sc dosen fakultas 

farmasi Universitas Ahmad Dahlan. Pada kegiatan sosialisasi ini narasumber 

menyampaikan materi yang sudah di siapkan (terlampir). Setelah narasumber 

menyampaikan materi dilanjutkan dengan tanya jawab/diskusi oleh peserta 

workshop.Secara umum kegiatan ini berjalan dengan lancar. Kegiatan diakhiri 

dengan foto bersama peserta dan narasumber. Diharapkan setelah kegiatan ini 

akan ada ide kreativitas dosen Dosen Poltekkes Bhakti Setya Indonesia untuk 

melaksanakan tri darma perguruan tinggi dengan lebih baik lagi dan 

mempublikasikan hasil tridarma dalam bentuk paten. Kegiatan Workshop ini 

terlampir pada link youtube berikut : https://www.youtube.com/live/dgr6LIPat-

M?si=YN5SRbTH06ke5FLv 

  

https://www.youtube.com/live/dgr6LIPat-M?si=YN5SRbTH06ke5FLv
https://www.youtube.com/live/dgr6LIPat-M?si=YN5SRbTH06ke5FLv
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VII. MATERI WORKSHOP 

Materi yang disampaikan oleh narasumber terdapat dalam lampiran.   

 

VIII.PENUTUP 

Adapun kesimpulan dari kegiatan ini antara lain: 

1. Dosen tetap Poltekkes Bhakti Setya Indonesia termotivasi untuk 

mengajukan  draft paten 

2. Diharapkan setelah kegiatan ini akan lebih banyak lagi paten yang 

dihasilkan Dosen Poltekkes Bhakti Setya Indonesia. 
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DOKUMENTASI 
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WORKSHOP PENELUSURAN & 
DRAFTING PATEN

Dr. apt. Kintoko, M.Sc

Dosen Farmasi UAD, Drafter Paten Sentra HKI UAD 

POLKESBANG, 4-5 DESEMBER 2023



PENDAHULUAN







JEJAK 
PATEN



JEJAK 
PATEN



JEJAK 
PATEN



JEJAK PATEN



JEJAK PATEN



JEJAK 
MEREK



CAPAIAN 
KINERJA KI 
PERGURUAN 

TINGGI

JUMLAH PEROLEHAN 
HKI?

JUMLAH HKI 
KOMERSIAL?





1. Pembelajaran berorientasi industri

2. Perubahan angka kredit dosen

3. Mobilitas dosen ke industri

4. Pelayanan jasa ilmu pengetahuan 

dan teknologi

5. Sertifikasi

1. Kekayaan intelektual

2. Publikasi

1. Pembentukan konsorsium

2. Inkubasi

3. Standardisasi

4. Komersialisasi teknologi melalui:

a. Lisensi

b. Spin-off/spin-out

Rektor

Wakil Rektor 
Bidang Kerja Sama

Fungsi Pelayanan (LPPM) Fungsi Perlindungan (Sentra HKI) Fungsi Dorongan (Inkubator)

Bidang Penelitian, 
Pelayanan dan 

Kerjasama 

Bidang Perlindungan 
HKI & Publikasi

Bidang Inkubasi & 
Komersialisasi

UNSUR 
PENGELOLA

UNSUR PELAKSANA

UNSUR 
PEMBINA

Atau sebutan/nama lembaga 
lain dengan fungsi setara

UNSUR PENYELENGGARA MANAJEMEN INOVASI

Tim Ahli Pembantu Wakil Rektor
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AKSELERASI KINERJA PT HILIRISASI KOMERSIALISASI

POKJA 
RISET & PUBLIKASI

POKJA 
KI & INOVASI 

POKJA 
NETWORKING & 

BRANDING

POKJA 
INKUBASI BISNIS 

& TEKNOLOGI

RECIPROCAL POLICY



Closed vs Open Innovation

Diadaptasi dari Henry Chesbrough, 2003

Inovasi Tertutup Inovasi Terbuka
Ahli di satu institusi bekerja untuk kepentingan 
institusi sendiri.

Bekerja sama dengan ahli dari luar dan dalam institusi.

Institusi melakukan sendiri: invensi, produksi, 
pemasaran. 

Invensi dapat datang dari luar institusi.

Masuk ke pasar paling dulu, pasti menang. Memlaksanakan model bisnis yang baik lebih baik dari pada 
masuk pasar pertama. 

Kemenangan diraih dengan mengembangkan ide 
sendiri. 

Kemenangan diraih dengan menggunakan ide dari luar dan dari 
dalam institusi sendiri.

HKI dikuasai sendiri sehingga pesaing tidak dapat 
mengambil keuntungan dari HKI tersebut. 

Keuntungan didapat dari lisensi HKI ke institusi lain dan dari ijin 
lisensi dari institusi lain. 

Semua HKI hasil kerjasama antara Institusi badan 
usaha dan perguruan tinggi dikuasai oleh badan 
usaha. 

KI hasil kerjasama dikuasai bersama. Perguruan tinggi didorong 
untuk menggunakannya di luar bidang yang sedang diteliti. 



TINGKAT IP AWERENESS



IIPI 2019
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2010 2011 2012 2013 2014 2015

PTS 246 303 590 955 1368 1921

PTN 1395 1748 2518 3505 5097 6177
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Data Kekayaan Intelektual PT yang didaftarkan 
2010 s.d. 2015 (Kumulatif)

Valuasi dan Fasilitasi KI

No. Jenis KI

Tahun

Jumlah

2010 2011 2012 2013 2014 2015

1 Paten 192 147 200 305 317 414 1575

2 Paten Sederhana 34 25 27 48 16 68 218

3 Hak Cipta 123 144 164 328 427 630 1816

Jumlah KI per tahun 349 316 391 681 760 1112 3609
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Data KI berdasarkan PT yang mengisi  Laporan Kinerja Penelitian pada simlitabmas 2010 s.d. 2015

Untuk PT sebaiknya mulai dari Paten sederhana



PATEN DAN PUBLIKASI ILMIAH NASIONAL
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Pemanfaatan Informasi Paten
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• Tingginya pertumbuhan ekonomi di Jepang disebabkan oleh tingginya 
jumlah permohonan paten

PERMOHONAN PATEN SANGAT MENENTUKAN PERTUMBUHAN EKONOMI



10 Negara Teratas Permohonan Paten PCT - 2015
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10 Pemohon Perusahaan Teratas Paten PCT - 2015
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Strategi Meningkatkan Permohonan Paten 
Dalam Negeri

Paten-paten yang dapat dimanfaatkan

a) Permohonan Paten di Dunia > 2,5 jt per tahun

b) Paten yang sudah habis masa perlindungannya           

(± 20 jt)

c) Paten atau permohonan paten di Indonesia yang 

telah ditolak, ditarik kembali oleh pemohon, 

dianggap ditarik kembali atau batal demi hukum 

(± 40.000)

d) Permohonan paten dunia yang tidak didaftarkan 

di Indonesia (2,5 juta – 8.000 = ± 2.492.000 

dokumen/tahun)



RUANG LINGKUP HKI



Hak Cipta

DTLST

Rahasia
Dagang

RUANG LINGKUP KEKAYAAN INTELEKTUAL (KI) 

Bentuk 
KI

KI 
Komunal

Merek

Paten

Desain 
Industri





PERBEDAAN INVENTOR DAN INOVATOR



DEFINISI MEREK:

✓Merek adalah tanda yang dapat ditampilkan secara grafis berupa gambar, logo, 

nama, kata, huruf, angka, susunan warna, dalam bentuk 2 (dua) dimensi 

dan/atau 3 (tiga) dimensi, suara, hologram, atau kombinasi dari 2 (dua) atau lebih 

unsur tersebut untuk membedakan barang dan/atau jasa yang diproduksi oleh 

orang atau badan hukum dalam kegiatan perdagangan barang dan/atau jasa.

Gambar; Nama; 

HITACHI

Kata;                   

555

Huruf-huruf; 

    Angka-angka;                                        
Susunan warna;

Kombinasi unsur-unsur tersebut, yang 

memiliki daya pembeda  dan digunakan 

dalam kegiatan perdagangan barang 

atau jasa                                    



UU NO. 20 TAHUN 2016 TENTANG MEREK 

DAN INDIKASI GEOGRAFIS

INDIKASI GEOGRAFIS

Adalah suatu tanda yang menunjukkan 
daerah asal suatu barang dan/atau 
produk yang karena faktor lingkungan 
geografis termasuk faktor alam, faktor 
manusia atau kombinasi dari kedua 
faktor tersebut, memberikan reputasi, 
kualitas, dan karakteristik tertentu
pada barang dan/atau produk yang 
dihasilkan
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PERBEDAAN YANG PRINSIP BERDASARKAN 

PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN

35

Pembeda Hak Cipta Desain Industri DTLST Rahasia Dagang Paten Merek PVT

UU 
28/2014

UU 
31/2000

UU 30/2000 UU 32/2000 UU
13/2016

UU 
15/2001

UU 
29/2000

Subyek

Pencipta & Pemilik 
Hak Terkait

Pendesain Pendesain DTLST Pemilik Rahasia 
Dagang

Inventor Pemilik Merek Pemulia Tanaman

Obyek Seni, sastra, IP & 
hak terkait

Penampilan  
produk 

Desain  tata letak 
IC

Informasi bisnis  
rahasia 

Invensi: proses, 
produk

Simbol dagang 
(barang & jasa)

Varietas Tanaman

Cara 

Memperoleh 

Perlindungan

Tanpa Pendaftaran  
(Deklaratif)

Pendaftaran 
(Konstitutif)

Pendaftaran 
(Konstitutif)

Tanpa 
Pendaftaran

Pendaftaran 
(Konstitutif)

Pendaftaran 
(Konstitutif)

Pendaftaran 
(Konstitutif)

Syarat 

Substantif

Orisinalitas Kebaruan Orisinalitas Informasi bernilai 
ekonomi dan 
dirahasiakan

Kebaruan, Langkah 
inventif, Industrial 

applicable

Dapat berfungsi 
sebagai tanda 

pembeda dalam 
perdagangan

Baru, unik, seragam, 
stabil, diberi 
penamaan

Lama 

Perlindungan

Meninggal + 70 
tahun

10 tahun (sejak tgl 
penerimaan)

10 tahun  sejak 
didaftar/ 

dieksploitasi

Selama dapat 
dirahasiakan

10 thn (Paten 
Sederhana)

20 thn (Paten 
Biasa)

10 tahun sejak tanggal 
penerimaan (bisa 

diperpanjang)

20 thn (tanaman 
musiman)

25 thn (tanaman 
tahunan)

©Razilu



Layanan DJKI dan 

Undang2 sebagai Landasan Hukum
La

ya
na

n 
D

JK
I Hak Cipta dan 

Hak Terkait
UU Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta

Hak Kekayaan 
Industri

UU Nomor 30 Tahun 2000 tentang Rahasia Dagang 

UU Nomor 31 Tahun 2000 tentang Desain Industri

UU Nomor 32 Tahun 2000 tentang Desain Tata Letak 
Sirkuit Terpadu

UU Nomor  15 Tahun 2001 tentang Merek termasuk 
Indikasi Geografis *)

UU Nomor  13 Tahun 2016 tentang Paten

*) Proses Pengundangan



 DEKLARATIF (Konvensi Bern) 

1. Tdk Wajib Pengajuan Permohonan

2. Lahirnya hak eksklusif sejak 

diumumkan

3. Hak Eksklusif Universal

 KONSTITUTIF (Konvensi Paris) 

1. Wajib Pengajuan Permohonan

2. Lahirnya hak eksklusif sejak 

tanggal penerimaan

3. Hak Eksklusif Teritorial

HAK CIPTA

Seni, Sastra & Ilmu pengetahuan

HAK TERKAIT

(Pelaku, Produser Rekaman 

Suara, Lembaga Penyiaran, 

HAK KEKAYAAN INDUSTRI

Paten, Merek, IG, DI, DTLST, RD

Perlindungan Varietas Tanaman

DUA MAZHAB BENTUK PELINDUNGAN HKI 

ATAS HASIL KARYA DAN KREASI



Paten ?

 Hak ekslusif yang diberikan oleh negara kepada 

Inventor atas hasil invensinya di bidang teknologi, 

yang untuk selama waktu tertentu melaksanakan 

sendiri invensinya tersebut atau memberikan 

persetujuannya kepada pihak lain untuk 

melaksanakannya.

Pasal 1 (1) UU Paten No 13 Tahun 2016
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Invensi ?

 Ide inventor yang dituangkan ke dalam suatu 
kegiatan pemecahan masalah yang spesifik di 
bidang teknologi dapat berupa produk, proses 
atau penyempurnaan dan pengembangan 
produk atau proses 

(Pasal 1 (2) UU 13/2016
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Paten adalah Pemecahan Masalah Spesifik 

di Bidang Teknologi
40

Pembersih Pemutih Pewangi Pelembut



Klaim:

1. Produk: - Komposisi

- Formula

- Alat

- Peralatan

- Sistem

2. Proses: - Metode

- Proses

- Penggunaan 

41



Jenis Paten

1. Paten (invention)

2. Paten Sederhana (simple patent, 

utility models, innovation patent, petty 

patent)

42



Persyaratan Pemberian Paten

1. Mempunyai  Kebaruan (novelty),

2. Mempunyai Langkah Inventif (inventive 

step), dan

3. Dapat Diterapkan Dalam Industri 

(industrial applicability).

43



1. Mempuyai Kebaruan (novelty),

2. Merupakan pengembangan dari produk atau 
proses yang telah ada, dan 

3. Dapat diterapkan dalam industri (industrial 
applicability)

(Pasal 3 (2) UU No.13/2016)
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Persyaratan Pemberian Paten Sederhana



 PATEN dilindungi selama 20 (dua puluh) tahun 

sejak Tanggal Penerimaan (Pasal 22 UU 13/2016)

 PATEN SEDERHANA dilindungi selama 10 (sepuluh) 

tahun sejak Tanggal Penerimaan (Pasal 23 UU 

13/2016)

45

Jangka Waktu Perlindungan



PERLUASAN CAKUPAN PATEN SEDERHANA

UU 14 Tahun 2001

Pasal 6

Setiap Invensi berupa produk atau alat yang baru dan mempunyai nilai

kegunaan praktis disebabkan oleh bentuk, konfigurasi, konstruksi, atau

komponennya dapat memperoleh perlindungan hukum dalam bentuk Paten 

Sederhana.

UU 13 Tahun 2016

Pasal 3 ayat (2)

Paten sederhana sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 huruf b diberikan

untuk setiap Invensi baru, pengembangan dari produk atau proses yang

telah ada, dan dapat diterapkan dalam industri.
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IMBALAN BAGI PENELITI APARATUR 

SIPIL NEGARA

Hal ini bertujuan untuk meningkatkan kreatifitas peneliti

Aparatur Sipil Negara untuk dapat menghasilkan Paten

serta memperoleh imbalan yang layak.

(Pasal 13 Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2016)
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PMK Nomor 72/PMK.02/2015 (6 April 2015)
IMBALAN YANG BERASAL DARI PNBP PATEN 

KEPADA INVENTOR

Nilai Sampai 100 jt : 40%

Nilai 100 jt – 500 jt : 30%

Nilai 500 jt – 1 M : 20%

Nilai Lebih dari 1 M :10%



PENGALIHAN PATEN

Pengalihan Paten dapat terjadi selain karena Pewarisan, Hibah, Wasiat, Perjanjian 

Tertulis; atau Sebab lain yang dibenarkan oleh peraturan perundang-undangan juga 

dapat beralih karena WAKAF.

(Pasal 74 ayat (1) huruf d Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2016)
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PATEN SEDERHANA

1. Paten sederhana diberikan hanya untuk satu Invensi (Pasal 122 Undang-
Undang Nomor 13 Tahun 2016).

2. Pengumuman Permohonan Paten sederhana dilakukan paling lambat 7
(tujuh) Hari setelah 3 (tiga) bulan terhitung sejak Tanggal Penerimaan
Permohonan Paten sederhana dan diumumkan selama 2 (dua) bulan
terhitung sejak tanggal diumumkannya Permohonan Paten sederhana 
(Pasal 123 Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2016).

3. Menteri wajib memberikan keputusan untuk menyetujui atau menolak
Permohonan Paten sederhana paling lama 12 (dua belas) bulan
terhitung sejak tanggal penerimaan Permohonan Paten sederhana (Pasal 
124 Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2016).
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PENGATURAN/KETENTUAN SEBAGAI 
KATALISATOR PENINGKATAN PATEN NASIONAL

2. Publikasi di Perguruan Tinggi atau lembaga ilmiah nasional 

Invensi tidak dianggap telah diumumkan jika dalam waktu paling lama 6 (enam) bulan 

sebelum Tanggal Penerimaan, Invensi telah:

c. diumumkan oleh Inventornya dalam: 

1. sidang ilmiah dalam bentuk ujian dan/atau tahap ujian skripsi, tesis, disertasi, 

atau karya ilmiah lain; dan/atau 

2. forum ilmiah lain dalam rangka pembahasan hasil penelitian di lembaga 

pendidikan atau lembaga penelitian (Pasal 6 ayat (1) huruf (c)

Era baru sistem pelindungan paten di Indonesia



1) Pemegang Paten atas Invensi yang dihasilkan oleh Inventor dalam hubungan dinas dengan instansi pemerintah adalah

instansi pemerintah dimaksud dan Inventor, kecuali diperjanjikan lain.

2) Setelah Paten dikomersialkan, Inventor sebagaimana dimaksud pada ayat (1) berhak mendapatkan Imbalan atas Paten

yang dihasilkannya dari sumber penerimaan negara bukan pajak.

3)    Dalam hal instansi pemerintah sebagai Pemegang Paten tidak dapat melaksanakan Patennya, Inventor atas persetujuan

Pemegang Paten dapat melaksanakan Paten dengan pihak ketiga.

4) Terhadap pelaksanaan Paten sebagaimana dimaksud pada ayat (3), selain Pemegang Paten, Inventor memperoleh

Royalti dari pihak ketiga yang mendapatkan manfaat ekonomi dari komersialisasi Paten tersebut.

5) Ketentuan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2) tidak menghapuskan hak Inventor untuk tetap dicantumkan

namanya dalam sertifikat Paten. (Pasal 13)

PENGATURAN/KETENTUAN SEBAGAI 
KATALISATOR PENINGKATAN PATEN NASIONAL

3. Inventor ASN/PNS: sebagai Pemegang Paten, mendapatkan Imbalan dan Royalti, dan 

dapat melaksanakan Paten dengan pihak ketiga

Era baru sistem pelindungan paten di Indonesia



PENGATURAN/KETENTUAN SEBAGAI 
KATALISATOR PENINGKATAN PATEN NASIONAL

7. Pemanfaatan sistem elektronik Kekayaan Intelektual (e-filing) 

8. Paten dapat dijadikan  sbg objek jaminan fidusia

Permohonan dapat diajukan baik secara elektronik maupun non-

elektronik. (Pasal 24 ayat (4))

Hak atas Paten dapat dijadikan sebagai objek jaminan fidusia.

(Pasal 108 ayat (1))

Era baru sistem pelindungan paten di Indonesia



Waktu Normal Permohonan Paten di DJKI

Sumber: World Economic Forum, 2016

Hearing/mediasi/bimtek 

dpt dilakukan untuk 

mempercepat proses

Pendaf-
taran

Lulus 
Formalitas

Akhir 
Hak 

Prioritas

Publi-kasi A

Pemeriksaan 
Substantif*

Keputusan 
Akhir

≤ 3 bln ≤ 9 bln ≤ 6 bln ≤ 6 bln ≤ 30 bln

Tgl dan No 

Pendaftaran

Secara adm semua 

dokumen lengkap

Jika ingin mendaftar ke 

luar Indonesia dg Hak 

Prioritas

Memberikan kesempatan 

pihak lain memberikan 

sanggahan (jika ada)

DITERIMA / 

DITOLAK

Pemeliharaan 

Paten

NB : * Waktu Pembayaran Substantif ≤ 36 bln sejak tgl Pendaftaran



DRAFTING PATEN



Strategi 

1. Paham rezim 

2. Trampil penelusuran

3. Cermat dalam klaim

4. Redaksional baik

5. Sesuai format



Persyaratan Fisik Dokumen Paten

◆ Dari setiap lembar kertas, hanya salah satu mukanya 

saja yang boleh dipergunakan untuk penulisan 

deskripsi, klaim dan abstrak.

◆ Deskripsi, klaim dan abstrak diketik dalam lembaran 

kertas yang terpisah dengan ukuran kertas A-4 (29,7cm 

x 21 cm) yang berat minimumnya 80 gram dan dengan 

jarak sebagai berikut:

– dari pinggir atas 2 cm (maksimum 4 cm)

– dari pinggir bawah  2 cm (maksimum 3 cm) 

– dari pinggir kiri 2,5 cm (maksimum 4 cm)

– dari pinggir kanan 2 cm (maksimum 3 cm)



◆ Kertas A-4 tersebut harus dapat ditekuk, kuat, 

berwarna putih, rata, tidak mengkilat, dan 

pemakaiannnya harus dilakukan dengan 

menempatkan sisi-sisinya yang pendek di bagian atas 

dan bawah (kecuali dipergunakan untuk  gambar).

◆ Setiap lembar dari deskripsi dan klaim diberi nomor 

urut  menurut angka arab pada bagian tengah atas.

◆ Dipinggir kiri dari pengetikan deskripsi dan klaim, 

setiap lima barisnya diberi nomor baris yang selalu 

dimulai dari awalnya tiap halaman baru.

◆ Pengetikan harus dilakukan dengan menggunakan 

warna hitam, dengan ukuran antara baris 1,5 spasi, 

dan dengan huruf yang ukuran tinggi minimum huruf 

besarnya adalah 0,21 cm (12 pt).



 Tanda-tanda dengan garis, rumus-rumus kimia atau 

matematika dan tanda-tanda tertentu dapat ditulis 

dengan tangan atau dilukis.

 Gambar harus dibuat dengan tinta hitam pada kertas 

gambar putih dan kertas kalkir tidak berwarna, masing-

masing dengan ukuran A-4 yang berat minimumnya 100 

gram dan dengan jarak sebagai berikut:

◼dari pinggir atas     : 2,5 cm

◼dari pinggir bawah : 1,0 cm

◼dari pinggir kiri      : 2,5 cm

◼dari pinggir kanan  : 1,5 cm

 Pengajuan permintaan paten harus dilakukan dalam 

rangkap 3 (tiga), 2 (dua) diantara 3 rangkap tersebut 

harus merupakan dokumen yang asli.



APAKAH PENELUSURAN (SEARCHING) 
PATEN ITU?

 MENCARI INFORMASI PADA DOKUMEN 
SPESIFIKASI PATEN, YANG ADA PADA 
DATABASE INFORMASI PATEN. 

 Informasi dokumen paten dlm 
proses permohonan (published 
application) atau yg sudah diberi 
(granted/issued) paten.



Informasi Paten diperoleh melalui 

Internet Searching

Fee based (subscribe)

 Delphion (http://www.delphion .com)

 Micro Patent (http://www.micropatent.com)

Free (gratis)

 DJKI (http://e-statushki.dgip.go.id)

 EPO (http://ep.espacenet.com)

 USPTO (http://www.uspto.gov)

 JPO (http://www.jpo.go.jp/index.htm)

Google (http://www.google.com/patents)
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Contoh penulisan hasil penelusuran dalam deskripsi paten

Metode DNA barcoding telah digunakan untuk mengidentifikasi beberapa jenis

tanaman. Pada permohonan paten US 20130045481 A1 telah dilakukan identifikasi

spesies tanaman dan varietas baik secara individu maupun dalam campuran untuk

tanaman Gandum (Triticum aestivum), Jagung (Zea mais), Barley (Hordeum vulgare),

Kedelai (Glicine max), ……. Invensi lainnya terkait DNA Barcoding adalah Paten US

8268564 B2 yaitu metode mengidentifikasi genotipe dari sejumlah sel tunggal,

dimana setiap sel meliputi sejumlah barcode DNA, masing-masing terkait dengan

mutasi genetik atau penanda. Pada permohonan paten CN 104450892 A

mengungkapkan primer deteksi yang universal dan metode mengidentifikasi

molekuler DNA barcode untuk Bursaphelenchus xylophilus dan spesies yang sama.

Permohonan paten CN 104404131 A juga menggunakan DNA barcode untuk

mengidentifikasi rosewood dan produk rosewood.

Sumber: Siregar et al, 2016



Penulisan hasil penelusuran dalam deskripsi paten

• dimasukkan dalam Latar Belakang Invensi

• sebagai referensi, cukup dituliskan nomor patennya → EP2716746A1, 

US3686240A, dll

• tidak perlu menuliskan sumber database, misal berdasarkan hasil 

penelusuran di https://www.google.com/patents ....

• tidak perlu menuliskan pernyataan bahwa invensi yg diajukan masih 

baru → cukup tunjukkan dg bukti analisis patent searching

• uraikan hasil analisis singkat → persamaan, perbedaan, kelemahan dan 

keunggulan

• format dokumen paten Indonesia tidak terdapat Daftar Pustaka 



Contoh penulisan hasil penelusuran dalam deskripsi paten → dapat 
dijadikan sebagai akhir paragraf dalam Latar Belakang 

Invensi-invensi sebelumnya seperti disebutkan di atas tidak 

mengungkapkan metode DNA barcode untuk mengidentifikasi 

tanaman atau pohon Rotan, meskipun beberapa invensi 

menggunakan primer barcode yang sama yaitu rbcL dan matK. 

Invensi yang diajukan ini menghasilkan suatu metode 

Deoxyribonucleic acid (DNA) barcode yang digunakan untuk 

mengidentifikasi spesies pohon Rotan dengan menggunakan 

empat primer barcode yaitu rbcL, matK, psbA-trnH, dan ITS 1. 

Invensi ini bermanfaat untuk database DNA Barcode yang dapat 

digunakan sebagai referensi terkait identifikasi jenis dan 

pemanfaatan lanjutannya (informasi filogenetik) untuk konservasi 

tanaman yang terancam punah dan bernilai ekologis penting.

Sumber: Siregar et al, 2016









Klaim

 Kategori klaim :

 Klaim produk, alat, komposisi/formula

 Klaim proses/metode

 Klaim penggunaan

 Berdasarkan jenisnya:

 Klaim mandiri/utama: klaim berdiri sendiri tidak 

tergantung pada klaim sebelumnya

 Klaim turunan: klaim tidak berdiri sendiri, tetapi 

merupakan penjelasan lebih lanjut dari klaim 

sebelumnya

Tidak boleh 
tercampur 
dalam 1 klaim



KLAIM MANDIRI

1.  Suatu alat pengapian pada motor bensin yang dapat menghasilkan lompatan 

bunga api secara cepat dan berurutan, baik pada saat pengisian maupun 

pada saat pengosongan kapasitor, terdiri dari:

a. suatu rangkaian pengisi (1) untuk membangkitkan tegangan 

tinggi ;

     b.suatu kapasitor penstabil (2) yang berfungsi untuk menyimpan 

dan menstabilkan tegangan yang dibangkitkan oleh rangkaian pengisi (1);

     c. suatu kapasitor pengkopel pengapian (6) yang menghubungkan alat 

dengan kumparan pengapian (7)dan menerima pengisian arus dari kapasitor 

penstabil (2) oleh transistor pengisi (4) dan transistor pengosong (5) untuk 

menimbulkan bunga api pertama dan kedua pada busi (8);

     d. suatu rangkaian pengatur (3) yang menghidupkan dan mematikan transistor 

pengisi (4) dan transistor pengosong (5).



KLAIM TURUNAN

2.  Alat pengapian pada motor bensin seperti diklaim dalam klaim 1, 

dimana kapasitor pengisi memiliki kapasitas sebesar 22 -100 µF.

3.  Alat pengapian pada motor bensin seperti diklaim dalam klaim 1, 

dimana Transistor pengisi menggunakan transistor daya yang dapat 

berupa Darlington Power Transistor, Power MOSFET atau IGBT.

4.  Alat pengapian pada motor bensin seperti diklaim dalam klaim 1, 

dimana rangkaian pengisi (1) merupakan suatu konverter DC-DC 

dari 12V ke 200-400V, atau catu daya DC lain, atau alternator, atau 

generator, dengan tegangan keluaran 200-400 volt.



KLAIM MANDIRI METODE

5. Suatu metode pengapian pada motor bensin yang menggunakan 

mekanisme pengisian dan pengosongan kapasitor untuk dapat 

menghasilkan lompatan bunga api secara berurutan dan cepat, baik pada 

saat pengisian maupun saat pengosongan kapasitor, terdiri dari tahapan:

a. membangkitkan listrik tegangan tinggi oleh rangkaian pengisi (1) untuk 

mengisi kapasitor penstabil (2) sehingga dapat melakukan pengisian 

cepat ke kapasitor pengkopel pengapian (6);

b. menghidupkan transistor pengisi (4) oleh rangkaian pengatur (3) untuk 

mengisi kapasitor pengkopel pengapian (6), hingga arus mengalir ke 

lilitan primer kumparan pengapian (7) yang mengakibatkan timbulnya 

bunga api pertama pada busi (8);

c. mematikan transistor pengisi (4) oleh rangkaian pengatur (3) segera 

setelah bunga api pertama selesai;

d. menghidupkan transistor pengosong (5) untuk mengosongkan kapasitor 

pengkopel pengapian (6) secara cepat, yang akan mengakibatkan arus 

balik mengalir dari lilitan primer kumparan pengapian (7) sehingga 

menimbulkan bunga api kedua pada busi (8). 
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Tipe 1 Kegagalan Batasan Teknis

Batasan klaim tidak dapat secara tepat 

(precise) dan teknis ditentukan

Contoh : 

Suatu metode pembuatan katalis dengan 

memanaskan urea pada temperatur kira-kira 

200ºC

Suatu kapasitor yang memiliki kapasitas sekitar 

22 µF
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Tipe 2  Perluasan invensi 

1. Kalimat negatif :  “kecuali”, “bukan”

     contoh : Suatu… terbuat dari bahan 

bukan plastik.

2.  Kisaran (range) numerik dgn batas atas 

atau bawah contoh :Suhu kurang dari 

20°C/ Suhu lebih dari 80°C
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…..Lanjutan

3. Perbandingan tidak jelas

    - yg lebih tebal, yang lebih kuat, suhu  lebih    

      rendah.

4. Tidak diskret (tidak ada batasan)

    - sesuai yang diinginkan, sesuai yang     

      diharapkan,  secukupnya.

5. Kisaran numerik dengan memasukkan angka 
0 :

    - 0 – 10% berat A, 0 – 30% berat B, 0 – 60% C

© 2017 Ahdiar Romadoni-LPIK ITB
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…Lanjutan

6. Uraian Klaim diganti dengan gambar atau 

penjelasan pada uraian lengkap.

   - Alat seperti yg ada pada gambar 1

   - Suatu paduan Fe.Cr.Al untuk heater tahan 

panas terdiri dari Fe.Cr.Al dalam kisaran  titik   

A, B, C dan pengotor x % atau kurang spt pada 

gambar 1.
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Tipe 3 Pilihan Yang Tidak Equal

Invensi dideskripsikan dalam pilihan 

bentuk, tetapi pilihan tsb tidak memiliki 

sifat atau fungsi yang sejenis.

Contoh :

   “Suatu transmiter atau receiver dengan 

sumber  daya khusus”





Uraian Lengkap Invensi

 Uraian yang mengungkapkan isi invensi sejelas-jelasnya 

terutama fitur yang terdapat pada invensi dan gambar 

yang disertakan yang berguna untuk memperjelas invensi. 

 Menguraikan penjelasan gambar lebih rinci, cara kerja alat 

jika invensi berupa alat, data-data pendukung, hasil uji, 

dan penjelasan tentang penerapan invensi dalam industri.

 Uraian harus mencakup hal-hal yang diklaim.





Uraian Singkat Invensi

Mengindikasikan ciri-ciri penting dari invensi, umumnya berisi dari klaim mandiri/utama

Contoh:

Invensi ini bertujuan untuk membuat komposisi permen cajuput non sukrosa yang merupakan 

“hard candy” dengan formulasi flavor campuran yang terdiri atas …………..

Komposisi utama permen cajuput non sukrosa sesuai invensi ini yaitu ……………………..

Proses pembuatan permen cajuput dengan komposisi tersebut merupakan modifikasi 

pembuatan herb candy yang ada, meliputi tahap-tahap sebagai berikut:

………………………..





Latar Belakang Invensi

• menjelaskan latar belakang teknis invensi, sejauh yang diketahui 

oleh inventor yang diperlukan untuk pemahaman, penelusuran 

dan pemeriksaan substantif, dan apabila mungkin menyebutkan 

pula dokumen yang menjadi acuan latar belakang teknis 

tersebut

• menerangkan perbedaan, persamaan, kelemahan, dan 

permasalahan pada invensi-invensi terdahulu, serta 

permasalahan yang dihadapi industri → hasil analisis patent 

searching

• mengungkapkan kelebihan, keunggulan, tujuan dan solusi yang 

ditawarkan oleh invensi yang diajukan untuk mengatasi 

kelemahan dan/atau permasalahan pada invensi sebelumnya 

→ paragraf akhir







Abstrak

 Bagian yang akan disertakan dalam lembaran pengumuman yang merupakan 

ringkasan uraian deskripsi, klaim ataupun gambar 

 Ditulis pada halaman terpisah setelah klaim. 

 Abstrak tersebut ditulis tidak lebih dari 200 (dua ratus) kata

 Menguraikan secara singkat: masalah, pemecahan masalah dan penerapan 

penggunaan dari invensi.

 Merupakan intisari dari seluruh dokumen paten





Bidang Teknik Invensi

Pernyataan bidang teknik yang berkaitan dengan invensi, ditulis secara

ringkas inti invensi yang dimintakan perlindungan patennya → umumnya

maks 2 kalimat

Contoh:

1. Invensi ini berkenaan dengan alat perangkap hama kumbang pada

pertanaman kelapa, kelapa kopyor, kelapa sawit, dan sagu. Lebih

khusus lagi, alat perangkap hama sesuai invensi ini terdiri atas

empat bagian utama, yaitu umpan feromon, sayap, corong, dan

penampung serangga hama.

2. Invensi ini berhubungan dengan komposisi produk dan proses 

pembuatan permen cajuput non sukrosa (cajuput candy non sucrose) 

sebagai perawatan kesehatan mulut, khususnya berhubungan 

dengan fungsinya sebagai antikaries gigi dan mencegah infeksi 

pada luka di rongga mulut.





Judul Invensi

• Judul harus dapat mewakili esensi atau inti invensi, tidak 
menggunakan kata-kata singkatan, istilah merek dagang, 
iklan atau pujian. 

• Judul dibuat singkat dan jelas menggambarkan bidang 
teknik invensi

• Judul ditulis dalam huruf CAPITAL

Contoh
• ALAT PERANGKAP HAMA KUMBANG
• ALAT PERANGKAP HAMA KUMBANG YANG SANGAT 

EFEKTIF
• ALAT PERANGKAP HAMA KUMBANG IPB
• KOMPOSISI MINUMAN KESEHATAN YANG MENGANDUNG 

EKSTRAK GANODERMA LUCIDUM DAN PROSES 
PEMBUATANNYA















PENDAFTARAN PATEN

Maks. 18 bulan 6 bulan Maks. 36 bulan

Masa Pemeriksaan Substantif

Masa Publikasi

Filling Date

Masa Tunggu 

Keputusan
Publication of 

Patent Application

Publication of 
Granted/ Issued 

Patent
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HALAMAN PENGESAHAN 

 

Dokumen tersebut dibawah ini : 

 

WORKSHOP TRIK PENULISAN ARTIKEL DAN 

PUBLIKASI JURNAL INTERNASIONAL 

TERINDEKS SCOPUS 

 

 

Telah disusun dan ditetapkan sebagai laporan akhir workshop Sosialisasi trik 

penulisan artikel dan publikasi jurnal internasional terindeks scopus  yang 

diadakan pada 1 Agustus 2024 di Politeknik Kesehatan Bhakti Setya Indonesia 

Yogyakarta  

Yogyakarta, 20 Agustus 2024 

 

 

     

      

   

 

           

 

Direktur Poltekkes BSI 

Mengetahui, 

Ketua LPPM 

  

   Dra. Yuli Puspito Rini, M.Si. Widia Rahmatullah, M.Sc. 
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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur kami ucapkan hanya bagi Allah SWT sehingga masih 

diberikan nikmat kesehatan bagi kami sehingga bisa menyelesaikan laporan 

akhir workshop Sosialisasi trik penulisan artikel dan publikasi jurnal 

internasional terindeks scopus  .  Laporan ini disajikan untuk menyampaikan 

secara keseluruhan kegiatan workshop yang telah dilakukan oleh dosen tetap 

Bhakti Setya Indonesia Yogyakarta. Diharapkan setelah dilakukan kegiatan ini 

dapat memotivasi dosen tetap di lingkungan Poltekkes Bhakti Setya Indonesia 

untuk melakukan mempublikasikan hasil penelitian, pengabdian masyarakat 

dalam bentuk paten yang merupakan salah satu syarat dalam tridarma perguruan 

tinggi. 

Kami menyadari bahwa dalam penyusunan laporan ini masih banyak 

kekurangan, oleh karna itu kami mengharapkan kritik dan saran demi 

penyempurnaan laporan ini. Besar harapan kami semoga laporan ini bisa 

memberi manfaat bagi kemajuan Poltekkes Bhakti Setya Indonesia. 

 

 

 

Yogyakarta, 20 Agusts 2024 

 

 

 

 

 

 

LPPM 
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I.LATAR BELAKANG 

Publikasi pada jurnal internasional bereputasi memiliki peran yang 

sangat penting dalam pengembangan ilmu pengetahuan, peningkatan kualitas 

akademik, serta penguatan daya saing institusi dan peneliti di tingkat global. 

Melalui publikasi internasional, hasil penelitian tidak hanya dikenal di 

lingkungan lokal, tetapi juga dapat diakses, diuji, dan dimanfaatkan oleh 

komunitas ilmiah dunia. Hal ini menjadi sarana strategis untuk menyebarluaskan 

inovasi, gagasan, dan temuan ilmiah yang memiliki kontribusi nyata terhadap 

perkembangan ilmu pengetahuan dan pemecahan masalah global. 

Selain itu, publikasi pada jurnal internasional bereputasi mencerminkan 

kualitas penelitian yang telah melewati proses seleksi dan penilaian ilmiah yang 

ketat melalui mekanisme peer review. Dengan demikian, artikel yang diterbitkan 

memiliki tingkat kredibilitas, validitas, dan orisinalitas yang tinggi. Bagi 

akademisi dan peneliti, publikasi internasional juga menjadi indikator 

profesionalisme dan kompetensi dalam bidang keilmuan yang ditekuni. 

Dalam konteks perguruan tinggi, publikasi internasional berkontribusi 

terhadap peningkatan reputasi institusi, akreditasi, serta pemeringkatan 

universitas di tingkat nasional maupun internasional. Semakin banyak karya 

ilmiah yang terpublikasi pada jurnal bereputasi, semakin besar pula peluang 

institusi untuk menjalin kolaborasi riset, memperoleh hibah penelitian, dan 

memperluas jaringan akademik global. 

Di sisi lain, publikasi internasional juga memberikan manfaat bagi 

pengembangan karier akademik penulis, seperti kenaikan jabatan fungsional, 
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peningkatan rekognisi ilmiah, serta peluang untuk terlibat dalam forum dan kerja 

sama penelitian internasional. Oleh karena itu, publikasi jurnal internasional 

bereputasi bukan sekadar tuntutan administratif, melainkan kebutuhan penting 

dalam membangun budaya akademik yang unggul, inovatif, dan berdaya saing 

global. 

Publikasi pada jurnal internasional bereputasi merupakan salah satu 

aspek penting dalam dunia akademik dan penelitian modern. Di era globalisasi 

dan perkembangan ilmu pengetahuan yang sangat cepat, publikasi ilmiah tidak 

lagi hanya menjadi media dokumentasi hasil penelitian, tetapi juga menjadi 

sarana utama dalam menyebarluaskan pengetahuan, memperkuat kolaborasi 

internasional, serta meningkatkan kualitas dan reputasi akademik suatu institusi 

maupun individu peneliti. Keberadaan jurnal internasional bereputasi 

memberikan ruang bagi para akademisi, peneliti, dosen, maupun mahasiswa 

untuk menyampaikan hasil penelitian kepada masyarakat ilmiah dunia sehingga 

temuan yang dihasilkan dapat memberikan manfaat yang lebih luas. 

Publikasi internasional memiliki nilai strategis karena artikel yang 

diterbitkan telah melalui proses seleksi yang ketat dan objektif melalui 

mekanisme peer review oleh para ahli di bidangnya. Proses ini bertujuan untuk 

memastikan bahwa penelitian yang dipublikasikan memiliki kualitas ilmiah 

yang baik, metodologi yang tepat, data yang valid, serta kontribusi nyata 

terhadap pengembangan ilmu pengetahuan. Oleh sebab itu, jurnal internasional 

bereputasi menjadi simbol kualitas dan kredibilitas suatu penelitian. Ketika 

sebuah artikel berhasil diterbitkan pada jurnal bereputasi, hal tersebut 
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menunjukkan bahwa penelitian tersebut telah memenuhi standar ilmiah 

internasional dan diakui oleh komunitas akademik global. 

Selain menjadi indikator kualitas penelitian, publikasi internasional juga 

memiliki peran penting dalam meningkatkan visibilitas dan dampak suatu karya 

ilmiah. Penelitian yang dipublikasikan secara internasional dapat diakses oleh 

peneliti dari berbagai negara sehingga peluang untuk dikutip dan dijadikan 

referensi dalam penelitian lain menjadi lebih besar. Semakin tinggi tingkat sitasi 

suatu artikel, semakin besar pula pengaruh penelitian tersebut terhadap 

perkembangan ilmu pengetahuan. Dengan demikian, publikasi internasional 

tidak hanya memberikan manfaat bagi penulis, tetapi juga mendorong terjadinya 

pertukaran ide, inovasi, dan kolaborasi lintas negara yang dapat menghasilkan 

penelitian yang lebih berkualitas dan relevan dengan kebutuhan global. 

Dalam lingkungan perguruan tinggi, publikasi jurnal internasional 

bereputasi juga berkontribusi besar terhadap peningkatan reputasi dan daya 

saing institusi. Saat ini, kualitas dan jumlah publikasi ilmiah menjadi salah satu 

indikator utama dalam penilaian akreditasi dan pemeringkatan universitas, baik 

di tingkat nasional maupun internasional. Universitas yang memiliki banyak 

publikasi pada jurnal bereputasi umumnya dipandang memiliki budaya 

akademik dan riset yang kuat. Hal ini dapat meningkatkan kepercayaan 

masyarakat, menarik minat calon mahasiswa, serta membuka peluang kerja 

sama dengan berbagai institusi pendidikan dan lembaga penelitian di dunia 

internasional. 
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Lebih jauh lagi, publikasi internasional dapat menjadi jembatan untuk 

memperoleh berbagai peluang strategis, seperti hibah penelitian, program 

pertukaran akademik, konferensi internasional, hingga kolaborasi riset 

multidisiplin. Peneliti yang aktif mempublikasikan karya ilmiahnya cenderung 

memiliki jaringan akademik yang lebih luas dan peluang yang lebih besar untuk 

terlibat dalam proyek penelitian berskala internasional. Dengan adanya 

kolaborasi tersebut, kualitas penelitian dapat terus meningkat melalui pertukaran 

pengalaman, teknologi, dan pendekatan ilmiah yang lebih beragam. 

Bagi dosen dan peneliti, publikasi jurnal internasional bereputasi juga 

memiliki manfaat penting dalam pengembangan karier akademik. Publikasi 

ilmiah sering menjadi salah satu syarat utama dalam kenaikan jabatan 

fungsional, pengajuan sertifikasi dosen, maupun penilaian kinerja akademik. 

Selain itu, publikasi internasional juga dapat meningkatkan pengakuan dan 

reputasi individu peneliti di bidang keilmuan tertentu. Peneliti yang memiliki 

rekam jejak publikasi yang baik biasanya lebih dipercaya untuk menjadi 

narasumber, reviewer jurnal, pembicara seminar, maupun anggota dalam forum 

ilmiah internasional. 

Tidak hanya bagi dosen dan peneliti senior, publikasi internasional juga 

penting bagi mahasiswa, terutama mahasiswa program magister dan doktoral. 

Keterlibatan mahasiswa dalam publikasi ilmiah dapat melatih kemampuan 

berpikir kritis, analitis, dan sistematis dalam melakukan penelitian. Selain itu, 

pengalaman menulis artikel ilmiah internasional dapat meningkatkan 

kemampuan akademik, keterampilan komunikasi ilmiah, serta kepercayaan diri 
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mahasiswa dalam menghadapi persaingan global. Dengan demikian, budaya 

publikasi ilmiah perlu ditanamkan sejak dini sebagai bagian dari penguatan 

kualitas pendidikan tinggi. 

Di era revolusi industri dan transformasi digital saat ini, tantangan global 

semakin kompleks dan membutuhkan solusi berbasis penelitian yang inovatif. 

Oleh karena itu, publikasi internasional menjadi media penting untuk 

menyampaikan hasil penelitian yang dapat digunakan sebagai dasar 

pengambilan kebijakan, pengembangan teknologi, maupun penyelesaian 

berbagai persoalan sosial, ekonomi, kesehatan, lingkungan, dan pendidikan. 

Penelitian yang dipublikasikan secara internasional memiliki peluang lebih besar 

untuk memberikan dampak nyata karena dapat menjangkau audiens yang lebih 

luas dan beragam. 

Meskipun demikian, proses publikasi internasional bukanlah hal yang 

mudah. Penulis dituntut untuk memiliki kemampuan menulis akademik yang 

baik, penguasaan metodologi penelitian, serta kemampuan berbahasa asing, 

khususnya bahasa Inggris. Selain itu, persaingan untuk dapat diterbitkan pada 

jurnal bereputasi juga sangat ketat karena setiap artikel harus mampu 

menunjukkan kebaruan, orisinalitas, dan kontribusi ilmiah yang signifikan. 

Namun, tantangan tersebut seharusnya menjadi motivasi untuk terus 

meningkatkan kualitas penelitian dan kompetensi akademik. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa publikasi jurnal 

internasional bereputasi memiliki peranan yang sangat penting dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan, peningkatan kualitas penelitian, penguatan 



11 
 

reputasi institusi, serta pengembangan karier akademik. Publikasi internasional 

bukan hanya menjadi tuntutan administratif dalam dunia pendidikan tinggi, 

tetapi juga merupakan bentuk kontribusi nyata akademisi dan peneliti dalam 

membangun peradaban ilmu pengetahuan yang maju, inovatif, dan berdaya 

saing global. Oleh karena itu, budaya meneliti dan menulis karya ilmiah perlu 

terus didorong agar mampu menghasilkan penelitian berkualitas yang 

memberikan manfaat luas bagi masyarakat nasional maupun internasional. 

II.TUJUAN 

Tujuan dari workshop sosialisasi ini adalah: 

1. Meningkatkan motivasi dosen tetap di lingkungan Poltekkes BSI untuk 

mempublikasikan hasil penelitian pada jurnal internasional bereputasi 

2. Meningkatkan jumlah jurnal internasional di lingkungan Poltekkes 

Bhakti Setya Indonesia 

 

III. WAKTU DAN TEMPAT 

Kegiatan ini dilaksanakan pada 1 Agustus 2024 jam 08.00-13.00 

bertempat di  Ruang Rapat Kampus 2 Poltekkes BSI ,  

IV.SASARAN 

Sasaran dari kegiatan workshop ini adalah dosen tetap di lingkungan   

Poltekkes BSI. 

V.NARASUMBER 
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     Narasumber pada workshop Sosialisasi publikasi jurnal internasional 

bereputasi ini adalah adalah Dr. Florentinus Dika Octa Riswanto, M.Sc dosen 

fakultas farmasi Universitas Sanata Dharma Yogyakarta 

 

VI.FORMAT WORKSHOP 

Tujuan dilaksanakan kegiatan ini adalah sharing dengan narasumber serta 

mendapatkan masukan dari narasumber Dr. Florentinus Dika Octa Riswanto, 

M.Sc dosen fakultas farmasi Universitas Sanata Dharma Yogyakarta. Pada 

kegiatan sosialisasi ini narasumber menyampaikan materi yang sudah di siapkan 

(terlampir). Setelah narasumber menyampaikan materi dilanjutkan dengan tanya 

jawab/diskusi oleh peserta workshop.Secara umum kegiatan ini berjalan dengan 

lancar. Kegiatan diakhiri dengan foto bersama peserta dan narasumber. 

Diharapkan setelah kegiatan ini akan ada ide kreativitas dosen Dosen Poltekkes 

Bhakti Setya Indonesia untuk melaksanakan tri darma perguruan tinggi dengan 

lebih baik lagi dan mempublikasikan hasil tridarma dalam jurnal internasional 

bereputasi 

 

VII. MATERI WORKSHOP 

Materi yang disampaikan oleh narasumber terdapat dalam lampiran.   

 

VIII.PENUTUP 
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Adapun kesimpulan dari kegiatan ini antara lain: 

1. Dosen tetap Poltekkes Bhakti Setya Indonesia termotivasi untuk 

mengajukan  draft paten 

2. Diharapkan setelah kegiatan ini akan lebih banyak lagi paten yang 

dihasilkan Dosen Poltekkes Bhakti Setya Indonesia. 
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DOKUMENTASI 
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HALAMAN PENGESAHAN 

 

Dokumen tersebut dibawah ini : 

 

WORKSHOP SOSIALISASI SISTEMATIKA 

PENGAJUAN PATEN PADA WEB DJKI 

 

 

Telah disusun dan ditetapkan sebagai laporan akhir workshop Sosialisasi 

sistematika pengajuan paten pada web DJKI  yang diadakan pada 5 Agustus 

2025 di Politeknik Kesehatan Bhakti Setya Indonesia Yogyakarta  

Yogyakarta, 10 Agustus 2025 

 

 

     

      

   

 

           

 

 

Direktur Poltekkes BSI 

Mengetahui, 

Ketua LPPM 

  

   Dra. Yuli Puspito Rini, M.Si. Widia Rahmatullah, M.Sc. 
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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur kami ucapkan hanya bagi Allah SWT sehingga masih 

diberikan nikmat kesehatan bagi kami sehingga bisa menyelesaikan laporan 

akhir workshop Sosialisasi sistematika pengajuan paten pada web DJKI  

Laporan ini disajikan untuk menyampaikan secara keseluruhan kegiatan 

workshop yang telah dilakukan oleh dosen tetap Bhakti Setya Indonesia 

Yogyakarta. Diharapkan setelah dilakukan kegiatan ini dapat memotivasi dosen 

tetap di lingkungan Poltekkes Bhakti Setya Indonesia untuk melakukan 

mempublikasikan hasil penelitian, pengabdian masyarakat dalam bentuk paten 

yang merupakan salah satu syarat dalam tridarma perguruan tinggi. 

Kami menyadari bahwa dalam penyusunan laporan ini masih banyak 

kekurangan, oleh karna itu kami mengharapkan kritik dan saran demi 

penyempurnaan laporan ini. Besar harapan kami semoga laporan ini bisa 

memberi manfaat bagi kemajuan Poltekkes Bhakti Setya Indonesia. 

 

 

 

Yogyakarta, 10 Agustus 2025 
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Paten memiliki peran yang sangat penting dalam melindungi hasil karya 

dan inovasi seseorang maupun perusahaan. Dengan adanya paten, penemu 

memperoleh hak eksklusif atas temuannya sehingga tidak dapat digunakan, 

diproduksi, atau diperjualbelikan oleh pihak lain tanpa izin. Perlindungan ini 

memberikan rasa aman bagi para inovator untuk terus berkarya dan 

mengembangkan teknologi baru yang bermanfaat bagi masyarakat. 

Selain sebagai bentuk perlindungan hukum, paten juga memiliki nilai 

ekonomi yang tinggi. Sebuah invensi yang telah dipatenkan dapat menjadi aset 

berharga karena dapat dilisensikan, dijual, atau dijadikan dasar kerja sama 

bisnis. Hal ini mampu meningkatkan daya saing perusahaan sekaligus membuka 

peluang investasi dan pengembangan usaha yang lebih luas. 

Pentingnya paten juga terlihat dalam mendorong kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Ketika sebuah inovasi dipatenkan, informasi 

mengenai penemuan tersebut dipublikasikan sehingga dapat menjadi referensi 

bagi pengembangan inovasi berikutnya. Dengan demikian, paten tidak hanya 

menguntungkan penemu, tetapi juga berkontribusi terhadap kemajuan industri 

dan perekonomian suatu negara. 

Oleh karena itu, kesadaran akan pentingnya paten perlu ditingkatkan, 

terutama di kalangan pelajar, peneliti, dan pelaku usaha. Dengan melindungi 

hasil inovasi melalui paten, kreativitas dan semangat untuk menciptakan sesuatu 

yang baru akan terus tumbuh dan memberikan manfaat yang berkelanjutan bagi 

masyarakat luas. 
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Paten merupakan salah satu bentuk perlindungan hukum yang sangat 

penting terhadap hasil karya, ide, dan inovasi yang dihasilkan oleh seseorang 

maupun kelompok. Di era perkembangan teknologi dan persaingan global yang 

semakin pesat, keberadaan paten menjadi bukti penghargaan atas jerih payah, 

kreativitas, serta pemikiran inovatif yang telah diciptakan. Dengan adanya paten, 

seorang penemu memiliki hak eksklusif untuk menggunakan, memproduksi, dan 

mengembangkan temuannya tanpa takut ditiru atau diambil alih oleh pihak lain 

secara tidak bertanggung jawab. 

Tidak hanya memberikan perlindungan hukum, paten juga mampu 

meningkatkan nilai ekonomi suatu inovasi. Sebuah produk atau teknologi yang 

telah dipatenkan memiliki daya tarik lebih tinggi di mata investor maupun mitra 

bisnis karena memiliki legalitas dan kepastian hak kepemilikan. Bahkan, paten 

dapat menjadi aset berharga yang dapat diperjualbelikan, diwariskan, maupun 

dilisensikan untuk memberikan keuntungan finansial bagi pemiliknya. Oleh 

sebab itu, paten tidak hanya melindungi kreativitas, tetapi juga membuka 

peluang besar dalam pengembangan usaha dan peningkatan kesejahteraan. 

Selain itu, paten memiliki peranan penting dalam mendorong kemajuan 

ilmu pengetahuan dan teknologi. Setiap invensi yang dipatenkan akan 

terdokumentasi dengan baik sehingga dapat menjadi sumber inspirasi dan 

referensi bagi inovasi berikutnya. Dengan demikian, tercipta ekosistem yang 

mendukung lahirnya berbagai penemuan baru yang lebih bermanfaat bagi 

masyarakat. Negara yang memiliki budaya paten yang kuat umumnya juga 
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memiliki tingkat inovasi dan daya saing yang tinggi dalam bidang industri 

maupun teknologi. 

Oleh karena itu, penting bagi generasi muda, peneliti, akademisi, dan 

pelaku usaha untuk memahami pentingnya paten sejak dini. Kesadaran untuk 

melindungi hasil karya melalui paten merupakan langkah nyata dalam 

menghargai kreativitas dan menjaga keberlanjutan inovasi. Dengan adanya 

perlindungan yang baik, para inovator akan lebih termotivasi untuk terus 

berkarya dan menciptakan solusi-solusi baru demi kemajuan bangsa dan 

kesejahteraan masyarakat. 

 

II.TUJUAN 

Tujuan dari workshop sosialisasi ini adalah: 

1. Meningkatkan motivasi dosen tetap di lingkungan Poltekkes BSI untuk 

menyusun draft paten 

2. Meningkatkan jumlah paten di lingkungan Poltekkes Bhakti Setya 

Indonesia 

 

III. WAKTU DAN TEMPAT 

Kegiatan ini dilaksanakan pada 5 Agustus jam 08.00-13.00 bertempat di  

Ruang Rapat Kampus 2 Poltekkes BSI ,  

IV.SASARAN 
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Sasaran dari kegiatan workshop ini adalah dosen tetap di lingkungan   

Poltekkes BSI. 

V.NARASUMBER 

     Narasumber pada workshop Sosialisasi sistematika pengajuan paten pada 

web DJKI  adalah Ichwan Sakti Rahman S.Kom merupakan Staf Sentra KI 

Universitas Ahmad Dahlan dan Dr Apt. Kintoko M.Sc dosen fakultas farmasi 

Universitas Ahmad Dahlan 

 

VI.FORMAT WORKSHOP 

Tujuan dilaksanakan kegiatan ini adalah sharing dengan narasumber serta 

mendapatkan masukan dari narasumber Ichwan Sakti Rahman S.Kom 

merupakan Staf Sentra KI Universitas Ahmad Dahlan. Pada kegiatan sosialisasi 

ini narasumber menyampaikan materi yang sudah di siapkan (terlampir). Setelah 

narasumber menyampaikan materi dilanjutkan dengan tanya jawab/diskusi oleh 

peserta workshop.Secara umum kegiatan ini berjalan dengan lancar. Kegiatan 

diakhiri dengan foto bersama peserta dan narasumber. Diharapkan setelah 

kegiatan ini akan ada ide kreativitas dosen Dosen Poltekkes Bhakti Setya 

Indonesia untuk melaksanakan tri darma perguruan tinggi dengan lebih baik lagi 

dan mempublikasikan hasil tridarma dalam bentuk paten. 

 

VII. MATERI WORKSHOP 
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Materi yang disampaikan oleh narasumber terdapat dalam lampiran.   

 

VIII.PENUTUP 

Adapun kesimpulan dari kegiatan ini antara lain: 

1. Dosen tetap Poltekkes Bhakti Setya Indonesia termotivasi untuk 

mengajukan  draft paten 

2. Diharapkan setelah kegiatan ini akan lebih banyak lagi paten yang 

dihasilkan Dosen Poltekkes Bhakti Setya Indonesia. 
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DOKUMENTASI 
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https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


SENTRA HAK KEKAYAAN INTEKELTUAL
LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEPADA 

MASYARAKAT
UNIVERSITAS AHMAD DAHLAN



Registrasi:

https://hakcipta.dgip.go.id/index.php/register 

https://hakcipta.dgip.go.id/index.php/register


LAMAN DJKI:

PENGAJUAN: 

• HAK CIPTA: https://hakcipta.dgip.go.id/ 

• PATEN: https://paten.dgip.go.id/ 

• DESAIN INDUSTRI: https://desainindustri.dgip.go.id/ 

PENELUSURAN: 

• PANGKALAN DATA KEKAYAAN INTELEKTUAL: https://pdki-

indonesia.dgip.go.id/ 

• DGIP: https://www.dgip.go.id/ 

BONUS: 

• SENTA HKI UAD: https://hki.uad.ac.id/ 

https://hakcipta.dgip.go.id/
https://paten.dgip.go.id/
https://desainindustri.dgip.go.id/
https://pdki-indonesia.dgip.go.id/
https://pdki-indonesia.dgip.go.id/
https://pdki-indonesia.dgip.go.id/
https://www.dgip.go.id/
https://hki.uad.ac.id/


DEKLARATIF KONSTITUTIF

Hak Cipta Paten, Desain Industri, dan Merek

Berkewajiban untuk mempublikasikan

Karya ciptaan 

Tidak boleh dipublikasikan

sebelum didaftarkan

Pemahaman Bentuk Perlindungan HKI

atas Hasil Karya dan Kreasi 



HAK CIPTA



Pencatatan Hak Cipta:

1. KTP seluruh pencipta (PDF)
2. Surat pengalihan (PDF) (Optional)
3. Surat pernyataan (PDF)
4. Lampiran karya cipta 

Berkas Administrasi Pemohon:

Contoh dan template diunduh pada laman: https://hki.uad.ac.id/hak-cipta 

1. SK Rektor
2. Akta Pendirian Badan Hukum
3. NPWP 

Berkas Tambahahan Sebagai Lembaga Pendidikan :

https://hki.uad.ac.id/hak-cipta
https://hki.uad.ac.id/hak-cipta
https://hki.uad.ac.id/hak-cipta


Biaya Permohonan Hak Cipta:

https://www.dgip.go.id/menu-utama/hak-cipta/biaya 

https://www.dgip.go.id/menu-utama/hak-cipta/biaya
https://www.dgip.go.id/menu-utama/hak-cipta/biaya
https://www.dgip.go.id/menu-utama/hak-cipta/biaya
https://www.dgip.go.id/menu-utama/hak-cipta/biaya
https://www.dgip.go.id/menu-utama/hak-cipta/biaya


Contoh Lampiran KTP Seluruh Pencipta



Surat Pernyataan (Dialihkan)



Surat Pernyataan (Tidak Dialihkan)



Surat Pengalihan

1
2







PATEN



Pencatatan Paten:

1. KTP seluruh inventor
2. Surat pengalihan hak atas invensi
3. Surat pernyataan kepemilikan invensi
4. Gambar
5. Deskripsi

Berkas Administrasi:

Contoh dan template diunduh pada laman https://hki.uad.ac.id/pendaftaran-ptn/   

1. SK Rektor
2. Akta Pendirian Badan Hukum
3. NPWP 

Berkas Tambahahan Sebagai Lembaga Pendidikan :

https://hki.uad.ac.id/pendaftaran-ptn/
https://hki.uad.ac.id/pendaftaran-ptn/
https://hki.uad.ac.id/pendaftaran-ptn/


Biaya Permohonan Paten:

https://www.dgip.go.id/menu-utama/paten/biaya 

Permohonan Substantif

https://www.dgip.go.id/menu-utama/paten/biaya
https://www.dgip.go.id/menu-utama/paten/biaya
https://www.dgip.go.id/menu-utama/paten/biaya


Contoh Lampiran KTP Seluruh Inventor



Surat Pengalihan



Surat Pernyataan



Deskripsi



Deskripsi



Gambar



Deskripsi









































https://simpaki.dgip.go.id/billing/index 

https://simpaki.dgip.go.id/billing/index




ALUR BISNIS PATEN SEDERHANA



ALUR BISNIS PATEN



DESAIN INDUSTRI



Pencatatan Desain Industri:

1. KTP seluruh pendesain
2. Surat pengalihan hak desain industri
3. Surat pernyataan kepemilikan desain industri
4. Gambar
5. Uraian desain

Berkas Administrasi:

Contoh dan template diunduh pada laman: https://hki.uad.ac.id/pendaftaran-di/ 

1. SK Rektor
2. Akta Pendirian Badan Hukum
3. NPWP 

Berkas Tambahahan Sebagai Lembaga Pendidikan :

https://hki.uad.ac.id/pendaftaran-di/
https://hki.uad.ac.id/pendaftaran-di/
https://hki.uad.ac.id/pendaftaran-di/


Biaya Permohonan Paten:

https://www.dgip.go.id/menu-utama/desain-industri/biaya 

Permohonan

https://www.dgip.go.id/menu-utama/desain-industri/biaya
https://www.dgip.go.id/menu-utama/desain-industri/biaya
https://www.dgip.go.id/menu-utama/desain-industri/biaya
https://www.dgip.go.id/menu-utama/desain-industri/biaya
https://www.dgip.go.id/menu-utama/desain-industri/biaya


Contoh Lampiran KTP Seluruh Pendesain



Pengalihan



Surat Pernyataan



Gambar

PerspektifTampak Depan Tampak Belakang



Tampak Samping Kanan Tampak Samping Kanan



Uraian



MEKANISME PEMBAYARAN:

https://www.youtube.com/watch?v=twiA8Bjglbk 

https://www.youtube.com/watch?v=twiA8Bjglbk


TERIMA KASIH
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